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ABSTRAK 

Strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidik merupakan perumusan 

metode, pendekatan dan langkah yang diambil oleh pihak sekolah dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi untuk dapat meningkatkan mutu 

dari pendidik itu sendiri.  

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah bagaimana strategi sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidik di sekolah berstandar internasional MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga? 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui strategi peningkatan 

mutu pendidik di MI Istiqomah Sambas purbalingga yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yang memiliki sifat desktiptif. Metode yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 

berkaitan degan menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan cara 

megumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data dan meyimpulkan 

data. 

Hasil dari penelitian kali ini strategi sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidik di sekolah berstandar internasional MI Istiqomah Sambas 

PurbalinggaMemiliki bebearapa pola yang pertama pola strategi awal sekolah, 

pola peningkatan mutu pendidik menggunakan pola struktural dan pola Non 

struktural. Pada pola strategi awal sekolah MI Istiqomah sambas menentukan visi 

dan misi sekolah, kebijakan mutu, menegemen sekolah dan juga menentukan 

tenaga pendidik MI Istiqomah Sambas Purbalingga, Menentukan standar mutu 

dan jaminan mutu produk ataupun layanan. Pola peningkatan mutu pendidik 

menggunakan pola struktural meliputi rekrutmen dan seleksi dan juga 

Penempatan bagian. Yang terakhir menggunakan pola Non struktural yang 

meliputi Perencanaan program kerja MI Istiqomah Sambas Purbalingga, 

pelaksanaan porgram kerja MI Istiqomah Sambas Purbalingga yang tebagi 

menjadi pelaksanaan program peningkatan mutu pendidik menggunakan program 

sekolah yang meliputi program kegiatan in house training, Kerjasama Dengan 

Ummi Foundation Bandung, rapat kordinasi, KKG internal MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga. Dan juga pelaksanaan program peningkatan mutu pendidik 

menggunakan program pihak ketiga atau pihak lain. meliputi kegiatan-kegiatan 

yang diadakan oleh pihak luar sekolah seperti kegiatan pendidikan dan pelatihan 

(Diklat), workshop, kelompok kerja guru (KKG) dan juga pelatihan-pelatihan. 

 

Kata kunci : Strategi sekolah, Mutu , Pendidik, MI Istiqomah Sambas Puralingga  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik merupakan faktor penting dalam usaha meningkatkan kualitas 

pendidikan itu sendiri, karena dengan pendidik yang berkualitas tentunya akan 

menghasilkan pesertadidik yang berkualitas juga nantinya. Sehingga pendidik 

sangat berpengaruh dalam komponen pendidikan. Pendidik akan melakukan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan 

program sekolah serta mengembangkan kemampuan guru itu sendiri.  

Undang-undang Republik Indoneisa nomor 20 Tahun 2003 yang dikutip 

oleh Martinis Yamin dan Maisah dalam buku yang berjudul Standarisasi 

Kinerja Guru tentang sisitem pendidikan Nasional, pasal 39 ayat 2 yang 

merumuskan pengertian dan tugas pendidik sebagai berikut:1 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembalajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi. Guru sebagai pendidik profesional diharapkan mampu untuk 

mendidik, mengajar, membimbing dan melatih yang ditandai dengan 

adanya standar kopetensi. 

Dalam undang-undang Nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  

juga menegaskan bahwa guru dan dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani dan memenuhi 

kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidik merupakan jantung dari pendidikan itu sendiri, pendidik yang 

berkualitas akan dapat menjadikan lulusan yang berkualitas karena lulusan 

tersebutlah yang akan dipertanggung jawabkan nantinya. Kualitas pendidik 

terkadang dinilai sebelah mata dalam lembaga pendidikan dan hanya 

                                                
1Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2010), hlm. 26. 



 

mementingkan SDM dari peserta didik sehingga tidak dapat mempertanggung 

jawabkan kualitas peserta didik. Karena sebaik apapun SDM pesertadidik jika 

dikelola oleh pendidik yang tidak berkualitas maka akan menghasilkan lulusan 

yang kurang berkualitas juga nantinya dan tujuan pembelajaran akan jauh dari 

kata tercapai di pendidikan Indonesia. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia 

masih rendah. Salah satu faktornya adalah dari kualitas pendidik itu sendiri 

yang masih kurang berkualitas. Hal ini dapat di lihat dari tidak bisanya 

pendidik dalam beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang hingga 

saat ini. Apalagi dalam masa pandemi Covid-19 ini, pendidik dituntut untuk 

dapat beradaptasi dengan cepat karena keadaan yang mengharuskan untuk 

dapat melakukan pembelajaran secara daring atau online. 

Dari beberapa masalah yang dihadapi oleh sekolah-sekolah yang ada saat 

ini masalah yang sangat sering terjadi merupakan masalah dari pendidik itu 

sendiri. Dimana komponen terpenting dalam pendidikan yaitu pendidik malah 

menjadi masalah di beberapa temapat pendidikan dimana pendidik yang 

harusnya sudah memiliki kualitas yang malah belum sampai pada titik tersebut. 

Ini akan menjadi permasalah yang sangat serius, bagaimana pendidikan itu 

dapat menghasilkan siswa yang berkompeten dan berkualitas jika pendidiknya 

sendiri belum memiliki kualitas yang cukup untuk membimbing, mengarakan 

dan memberikan dampat yang maksimal bagi peserta didik. 

Peningkatan mutu pendidik sangat penting untuk dapat meningkatkan 

pendidik yang sudah terjun menjadi seorang pendidik, karnanya perlu adanya 

strategi atau tindakan dari baik pihak sekolah maupun pemerintah atau dari 

bagian lain dalam suatu sistem pendidikan untuk dapat bersama-sama 

meningkatkan kualitas pendidik di Indonesia. Karena seperti yang sudah 

dijelaskan diatas pendidik merupakan sentralnya pendidikan, jadi kita berharap 

banyak langkah-langkah yang diambil oleh berbagai pihak akan adanya 

permasalahan pendidik ini. 

Dengan demikian perlu adanya upaya untuk dapat meningkatkan kualitas 

pendidik baik dari pihak sekolah maupun dari pihak lain untuk dapat 



 

meningkatkan kualitas pendidik seperti pelatihan Workshop, diklat atau bisa 

juga dapat melanjutkan pendidikan dari pendidik itu sendiri. 

Dari data yang saya dapatkan pada saat melaksanakan observasi 

pendahuluan di MI Istiqomah sambas Purbalingga terdapat beberapa program 

yang memang disiapkan untuk dapat terus meningkatkan mutu pendidik. 

Sesuai degan yang di sebutkan oleh kepala MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Tri Asih Yulianingrum pada saat melaksanakan Wawancara menjelaskan 

bahwasannya ada bererapa program yang memang sudah diterapkan untuk 

dapat terus menerus memberikan konsistensi peningkatan mutu pendidik.2 

Karena seperti yang kita ketahui MI Istiqomah Sambas merupakan 

sekolah yang sudah tersertifikasi ISO (International Organization for 

Standardization) sehingga seharusnya sudah sudah memiliki strategi 

peningkatan mutu pendidik yang baik. Agar nantinya dapat memberikan 

lulusan yang baik, dapat dipertanggung jawabkan dan juga dapat bersaing 

dengan lembaga setingkat lainnya. Dengan uraian tersebut peneliti sangat 

tertarik ingin meneliti dengan judul “Strategi Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidik Di Sekolah Berstandar Internasional MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 

menghindari kesalah pahaman, maka peneliti akan menegaskan beberapa 

istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini.  

1. Strategi sekolah 

Istilah Strategi berasal dari kata kerja dalam bahasa Yunani. Sebagai 

kata benda, Strategos merupakan gabungan kata “stratos” (militer) dengan 

“ago” (pemimpin). Sebagai kata kerja, Stratego berarti merencanakan (to 

plan).3 Strategi merupakan seni memadukan atau menginteraksikan antara 

factor kunci keberhasilan agar terjadi sinergi dalam mencapai tujuan. 

Strategi adalah untuk mengoptimalkan sumber daya unggulan dalam 

                                                
2 Hasil wawancara dengan kepala sekolah MI Istiqomah Sambas Purbalingga, Tri Asih 

Yulianingrum, pada tanggal 6 Desember 2021 
3Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung, Falah Produktion, 2000), hlm. 5. 



 

memaksimalkan pencapaian sasaran kinerja. Menurut Rangkuti, strategi 

adalah alat untuk mencapai tujuan.Bagaimana langkah-langkah atau cara 

untuk memperoleh suatu tujuan tertentu agar tujuan tersebut dapat 

terlaksana dengan baik. Strategi juga bisa dikatakan perencanaan untuk 

dapat menggerakan sesuatu dengan harapan dapat memperoleh hasil yang 

maksimal.4 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi, Sekolah merupakan perwujudan 

dan relasi antara personal yang didasari oleh berbagai motif, yang menjadi 

intensif ke satu arah dan kurang intensif ke arah yang lain. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tugas utama 

mendidik dan mengajar sehingga dapat menciptakan tujuan pada tataan 

tertentu sesuai jenjang sekolah yang telah dilalui.5 

Selanjutnya menurut Suhardan strategi sekolah merupakan 

seperangkat tindakan yang seyogyanya dilakukan untuk mencapai tujuan 

dalam mengakomodasi segenap kemampuan sekolah yang dimiliki.6Strategi 

Sekolah merupakan metode dan pendekatan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan strateginya 

Sehingga strategi sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

metode, pendekatan dan langkah yang diambil oleh pihak sekolah dalam 

merencanakan, malaksanakan dan mengevaluasi untuk dapat meningkatkan 

mutu dari pendidik.  

2. Mutu pendidik 

Dalam pendidikan pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, 

keluaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi. 

Pertama, dimana kondisi baik dan tidaknya sumber daya manusia seperti 

dalam hal ini misalnya kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan siswa. 

                                                
4 Frischa Bunga Pertama Dewi, Strategi Peningkatan Mutu Pendidik Dalam Program 

Excellent Di MTS Negri 02 Brebes, Skripsi (fakultas Tarbiyah dan Keguruan: UIN Walisongo 

Semarang, 2019), hlm. 10.   
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta, Balai Pustaka, 1989. 
6 Frischa Bunga Permata Dewi, Strategi Peningkatan Mutu Pendidik Dalam Program 

Excellent Di MTs Negeri 02 Brebes, Skripsi ( Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan: UIN 

Walisongo Semarang, 2019, hlm. 78. 



 

Kedua, memenuhi tidaknya material baik berupa buku kurikulum, sarana 

dan prasarana sekolah. Ketiga, memenuhi atau tidaknya dalam hal alat 

perangkat lunak seperti misalnya deskripsi kerja, dan struktur organisasi. 

Keempat, mutu masukan yang bersifat hamparan dan kebutuhan seperti visi,  

motivasi, ketekunan dan cita-cita.7 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikadalah orang yang 

mendidik, orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.8 

Dimana orang yang dimaksud disini adalah Guru. Oleh karena itu tenaga 

pendidik memiliki peran, fungsi dan kedudukan yang sangat strategis dalam 

meningkatkan pendidikan. Hal ini berorientasi bahwa dalam 

penyelenggaraan pendidikan, pendidik memiliki peran yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar karena memiliki posisi yang sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama dari pendidik 

adalah merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

Dengan demikian mutu pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan masukan, proses, keluaran dan dampak yang diberikan oleh 

pendidik yang dapat menentukan keberhasilan dalam pendidikan itu sendiri. 

3. MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

MI Istiqomah Sambas beralamat di jalan May. Jend. Panjaitan 61A 

Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Yang sudah terakreditasi A dan sudah 

terakreditasi ISO (International Organization for Standardization).  

Dengan demikian yang peneliti maksud dengan tema judul “Strategi 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidik Di Sekolah Berstandar 

Internasional MI Istiqomah Sambas Purbalingga” adalah suatu penelitian 

tentang langkah yang diambil dari pihak sekolah atau bahkan dari pihak lain 

untuk dapat meningkatkan kualitas pendidik yang dilakukan di sekolah 

berstandar internasional MI Istiqomah Sambas Purbalingga untuk dapat 

                                                
7 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), Cet.1 hlm. 53. 
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta, Balai Pustaka, 1989, hlm. 964. 

 



 

meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat tercapainya tujuan pendidikan 

tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Pada identifikasi masalah yang sudah di sebutkan diatas, maka poin 

rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti yaitu bagaimana strategi 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidik di sekolah berstandar internasional 

MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah disusun diatas, maka 

tujuan dari penelitian kali ini secara umum yaitu ingin mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana strategi sekolah MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga dalam meningkatkan mutu pendidik. 

Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 

a. Apakah strategi peningkatan mutu pendidik di MI Istiqomah Sambas 

purbalingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Apakah peran dari sekolah MI Istiqomah Sambas dalam meningkatkan 

mutu pendidik. 

c. Apakah langkah dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh MI Istiqomah Sambas Purbalingga dalam peningkatan 

mutu pendidik 

2. Manfaaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis 

maupun secara praktis antara lain yaitu: 

a. Manfaat secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi perkembangan 

ilmu, khususnya ilmu kePGMIan tentang strategi peningkatan mutu 

pendidik. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai referensi atau 

data untuk kegiatan penelitian berikutnya. 

b. Manfaat secara Praktis 



 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman serta ilmu pengetahuan 

bagi penelti tentang strategi peningkatan mutu pendidik. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pengelalo pendidikan untuk dapat meningkatkan terus mutu pendidik. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan penelitian 

terdahulu dan juga teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Peneliti melakukan peninjauan dan pengkajian kembali terhadap karya ilmiah 

yang terdapat pada penelitian terdahulu dan dijumpai beberapa pembahasan 

tentang strategi peningkatan mutu pendidik, diantaranya: 

Pertama, penelitian Frischa Bunga Pertama Dewi, menjelaskan terkait 

dengan strategi peningkatan mutu pendidik dalam program excellent di mts 

negri 02 brebes, penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian tersebut menyimpulkan  bahwa strategi yang 

dilakukan oleh MTs Negri 02 Brebes dalam meningkatkan mutu pendidik 

dalam program excellent meliputi perencanaan, strategis, pelaksanaan, 

penilaian dan tindak lanjut dapat meningkatkan mutu pendidik. Dimana dalam 

pencapaian mutu pembelajaran di MTs Negeri 2 Brebes, pihak kepala sekolah, 

pengawas sekolah dan wakil kepala sekolah dan bagian dari kurikulum telah 

menyusun program yang dapat meningkatkan kemampuan pendidik agar lebih 

bermutu. Program yang dilakukan oleh MTs negeri 2 Brebes dalam 

meningkatkan mutu adalah MGMP.9 

Kedua, penelitian Dian Mustika yang berjudul Upaya Sekolah 

Meningkatkan Kualitas Guru Di Sekolah Menengah Atas Negri Se-Kabupaten 

Sleman, penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

                                                
9 Frischa Bunga Permata Dewi, Strategi Peningkatan Mutu Pendidik Dalam Program 

Excellent Di MTs Negeri 02 Brebes, Skripsi ( Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan: UIN 

Walisongo Semarang, 2019), hlm 8 



 

dokumentas. Penelitian ini membahas tentang bagaimana sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidik di SMA se-Kabupaten sleman. Upaya sekolah 

untuk dapat meningkatkan kualitas pendidik (guru) yang dilaksanakan dibagi 

menjadi dua macam yakni. Pertama, upaya yang diprogramkan oleh sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pendidik ditunjukan melalui diselenggarakannya 

in house training (IHT). Kedua, upaya hanya mengikuti dan mengikut sertakan 

guru dalam program yang diselenggarakan pihak lain terdapat tiga macam 

yaitu: Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Pendidikan dan pelatihan 

(Diklat), dan studi lanjut. 

Ketiga, penelitian dari Pipit Dwi Rizki, yang memfokuskan pembahasan 

pada bagaimana kinerja guru dan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan mutu kinerja sebagai pendidik di SMP Negri 9 Purwokerto. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reserch) dengan pendekatan 

metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam peningkatan 

mutu kinerja sebagai pendidik di SMP Negri 9 Purwokerto ditunjukan dalam 

kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil 

belajar, dan tindak lanjut. Selain itu upaya-upaya yang dilakukan atas inisiatif 

guru dalam meningkatkan mutu kerjanya yaitu dengan melanjutkan pendidikan 

ke jenjang lebih tiggi, melakukan penelitian tindakan kelas, membaca buku, 

mamafaatkan teknologi dan informasi, kegiatan IHT (in-house training), 

pembinaan rutin, forum MGMP, diklat, workshop dan seminar. Sekolah turut 

mendukung dan berkontribusi dalam meningkatkan mutu kinnerja guru.10 

Namun dari beberapa penelitian di atas, masih terdapat perbedaan dengan 

skripsi yang akan saya teliti yaitu tentang peningkatan mutu pendidik di 

pendidikan sekolah dasar. Adapun penelitian ini peneliti lebih menekankan 

strategi pelatihan pendidik yang di terapkan oleh sekolah maupun yang 

                                                
10 Pipit Dwi Rizki, Upaya Guru Dalam Peningkatan Mutu Kinerja Sebagai Pendidik Di 

SMP Negeri 9 Purwokerto, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan: MPI IAIN Purwokerto, 

2016), hlm. 76. 



 

diselenggarakan oleh pihak ketiga yang nantinya akan diteliti oleh peneliti. 

Dimana peningkatan mutu pendidik tersebut dilakukan dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan di MI Istiqomah Sambas Purbalingga dimana 

merupakan sekolah yang sudah tersertifikasi ISO (International Organization 

for Standardization). Selain itu, dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi 

yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga dari kajian 

pustaka di atas, penelitian yang dilakukan peneliti lakukan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dan memenuhi unsur kebaharuan. Sehingga peneliti 

bermaksud menyusun dan mengkaji permasalahan yang memiliki spesifikasi 

tersendiri dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain. Karya ini juga 

merupakan bentuk kelanjutan dan melengkapi karya-karya yang sudah ada 

sebelumnya. 

F. SistematikaPembahasan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi 

ini, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 

Bagian awal meliputi bagian judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pegantar, daftar isi dan daftar lampiran.  

Bagian Isi meliputi Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasanan. Selanjutnya Bab II 

membahas tentang Landasan Teori. Bab ini menggambarkan landasan teori 

penelitian, meliputi Strategi peningkatan mutu pendidik.Bab III berisi tentang 

metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan 

subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.Bab IV 

berisi tentang Penyajian Data,Analisis Data dan Pembahasan yang terdiri dari 

gambaran umum MI Istiqomah Sambas Purbalingga, penyajian data, dan 

analisis data tentang Strategi sekolah dalam meningkatan mutu pendidik di 

sekolah berstandar Internasional MI Istiqomah Sambas Purbalingga. Dan bab 

selanjutnya Bab V adalah penutup, yang membahas tentang kesimpulan dari 

penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 



 

Bagian akhir pada penelitian kali ini meliputi daftar pustaka, lampiran 

dan daftar riwayat hidup.



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah, definisi operasional dan data-data hasil 

penelitian yang sudah dianalisis, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

mengenai “Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidik di Sekolah 

Berstandar Internasional MI Istiqomah Sambas Purbalingga”. Memiliki 

bebearapa pola yang pertama pola strategi awal sekolah, pola peningkatan 

mutu pendidik menggunakan pola struktural dan pola Non struktural. 

Pada pola strategi awal sekolah MI Istiqomah sambas menentukan visi 

dan misi sekolah, kebijakan mutu, menegemen sekolah dan juga menentukan 

tenaga pendidik MI Istiqomah Sambas Purbalingga, Menentukan standar mutu 

dan jaminan mutu produk ataupun layanan. Pola peningkatan mutu pendidik 

menggunakan pola struktural meliputi rekrutmen dan seleksi dan juga 

Penempatan bagian. 

Yang terakhir menggunakan pola Non struktural yang meliputi 

Perencanaan program kerja MI Istiqomah Sambas Purbalingga, pelaksanaan 

porgram kerja MI Istiqomah Sambas Purbalingga yang tebagi menjadi 

pelaksanaan program peningkatan mutu pendidik menggunakan program 

sekolah yang meliputi program kegiatan in house training, Kerjasama Dengan 

Ummi Foundation Bandung, rapat kordinasi, KKG internal MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga.Dan juga pelaksanaan program peningkatan mutu 

pendidik menggunakan program pihak ketiga atau pihak lain. Meliputi 

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pihak luar sekolah seperti kegiatan 

pendidikan dan pelatihan (Diklat), workshop, kelompok kerja guru (KKG) dan 

juga pelatihan-pelatihan. 

 

 

 



 

B. Saran 

Perkenankan saya sebagai peneliti untuk menyampaikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan skripsi yang saya bahas tentang 

Strategi sekolah dalam peningkatan mutu pendidik di sekolah berstandar 

internasional MI Istiqomah Sambas Purbalingga, karena segala usaha yang 

dilakukan oleh siapapun pasti tidak akan sempurna. Adapun saran-saran yang 

bisa saya sampaikan sebagai berikut: 

1. MI Istiqomah Sambas Purbalingga untuk dapat menjadi MI sekolah bertaraf 

Internasional perlu meningkatkan beberapa syarat yang harus terpenuhi 

yaitu syarat menambah pendidik yang sudah berpendidikan S2 atau S3 

Krena dalam syarat memiliki pling sedikit 10% dari total pendidik, 

kemudian syarat pendidik yang mengajar bahasa inggris atau bahasa asing 

harus memiliki toefel ≥7,5 yang saat ini belum diterapkan di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga untuk dapat tercapainya Pendidik yang benar-benar 

memiliki standar Internasional. 

2. Kepala MI Istiqomah Sambas Purbalingga untuk dalam pelaksanaan 

program lebih ditinggatkan lagi agar keberhasilan dari pelaksanaan program 

yang sudah dirancang dapat memberikan dampak yang lebih baik lagi. Dan 

juga lebih banyak kerjasama dengan pihak lain pada mata pelajaran tertentu 

untuk dapat terus meningkatkan mutu pendidik di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga . 

3. Kapada guru MI Istiqomah Sambas Purbalingga harus tetap terus dapat 

mengikuti program yang sudah diberikan oleh pihak sekolah untuk dapat 

terus meningkatkan kualitas dari pendidik karena perlu adanya keseriusan 

dari pendidik itu sendiri utuk terus menjadi lebih baik nantinya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya semoga mampu malakukan penelitian yang 

lebih baik lagi nantinya. 

C. Kata Penutup 

dalam meyusun naskah skripsi ini peneliti meyadari dalam penulisan 

susunan teks ini masih terdapat banyak kekurangan yang ada didalamnya. 

Peneliti mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya bila dalam 



 

penyusunan naskah skripsi ini masih terdapat kesalahan, karena bagaimanapun 

peneliti hanya manusia biasa yang memiliki banyak keterbatasan yang 

menyebabkan penlisan ini tidak sempurna. Peneliti mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak-pihak yang terkait degan penyusunan naskah skripsi 

ini, semoga apa yang diberikan demi tersusunnya naskah skripsi ini dengan 

ikhlas mendapkan ganjaran berupa pahala baginya. Aamiin aamiin yaa robba 

al-‘Alamiin. 
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